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Abstrak 

Pengorok daun Liriomyza merupakan salah satu hama penting pada 
pertanaman sayuran di Indonesia. Hama ini telah ditemukan menyerang 
berbagai jenis tanaman sayuran yang terscbar mulai daerah dataran rendah 
hingga dataran tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui persebaran lalat 
pengorok daun Liriomyza spp. dan parasitoidnya pada berbagai ketinggian 
tempat di Jawa Barat. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan daun 
tanaman yang terserang kemudian dimasukkan kc dalam wadah plastik khusus, 
dan diinkubasikan di laboratorium. Jenis dan jumlah lalat pengorok beserta 
parasitoid yang keluar diamati. Basil penelitian menunjukkan terdapat tiga 
spesies Liriomyza yang menyerang pertanaman sayuran di Jawa Bara!. 
Liriomyza. sativae bersifat polifag terdapat di dacrah dataran rendah sampai 
sedang dan L. hllidobrensis juga bersii:1t polifag terdapat di daerah dataran 
sedang hingga tinggi. Sedangkan L. ehil1el1sis ditemukan menyerang tanaman 
bawang merah di dacrah datar'an rendah dan bawang daun di daerah dataran 
sedang sampai dataran tinggi. Jenis parasitoid yang dominan di daerah dataran 
rendah sampai dataran tinggi adalah Hemiptarsel1l1s varieornis. Sedangkan 
Opius sp. banyak ditemukan di dataran tinggi dan Aseeodes sp. banyak 
ditcmukan di dataran rendah. 

Knta kunci: pcrtanaman sayuran. Liriomyza spp., parasitoid 

Pendahuluan 

Pengorok daun Liriomyza merupakan salah satu hama pcnting pada pertanaman 
sayuran di Indonesia. Hama ini telah dilaporkan menimbulkan kerusakan pada berbagai 
jenis tanaman sayuran di Indonesia (Shepard et ai. 1998; Rauf et ai. 2000). Pada 
tanaman kentang kehilangan hasil akibat serangan Liriomyza huidobrellsi, (Blanchard) 
dapat mencapai lebih dari 40%, dan kualitas umbi kcntang mengalami penurunan 
karena harus dipanen lebih awal (Rauf 1999). Selain menyerang kentang lalat ini juga 
dilaporkan menyerang berbagai jenis tanaman sayuran lainnya sepcrti kubis, brokoli, 
kacang merah, kacang kapri, tomat, ketimun, bawang daun dan beberapa jenis gulma 
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